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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

Bab ini menguraikan hasil dari implementasi dan uji coba sistem yang 

terdiri dari pengumpulan data, analisis, perancangan, implementasi, hingga 

pengujian aplikasi. 

 
 
 

4.1 Pengumpulan Data 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengajuan nasabah 

untuk pengajuan pembiayaan mikro pada PT. Bank Syariah X. Data yang berhasil 

dikumpulkan sebagai studi kasus sebanyak 120 data nasabah yang terdiri dari data 

nasabah yang terdiri dari beberapa kriteria seperti yang ditunjukkan Tabel 4.1. 

 
Dari kriteria yang berjumlah 26 tersebut, kemudian diseleksi menjadi 

kriteria khusus yang akan menentukan kelayakan nasabah untuk mendapatkan 

pembiayaan atau tidak. Setelah dijabarkan mengenai penelitian yang relevan pada 

Bab II, penulis mengkaji kriteria-kriteria apa saja yang paling berpengaruh untuk 

menentukan kelayakan nasabah dalam mendapatkan pembiayaan. Selain itu, 

penulis menganalisis kriteria yang menjadi prioritas dari PT. Bank Syariah X 

untuk menentukan kelayakan nasabah dalam mendapatkan pembiayaan. Hingga 

didapatkan 8 kriteria khusus yang sangat menentukan kelayakan nasabah dalam 

mendapatkan pembiayaan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

 
Selanjutnya, penulis menyusun 3 skenario pembagian data untuk diujikan 

dalam pengujian. Pembagian data ini bertujuan mengecek rata-rata performa 

tingkat akurasi dan waktu eksekusi sistem. Untuk scenario ke-1 data pelatihan 

digunakan sebanyak 75% dari jumlah data dasn data pengujian sebanyak 25%, 

scenario ke-2 data pelatihan digunakan sebanyak 50% dari jumlah data dan data 

pengujiannya sebanyak 50%, dan scenario ke-3 data pelatihan digunakan 

sebanyak 25% dan data pengujiannya sebanyak 75%. 
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Tabel 4. 1 Kriteria Umum Penentu Kelayakan Nasabah 
 

No. Kriteria Umum 

1. Kode Jenis pinjaman 

2. Perusahaan 

3. Nama Nasabah 

4. Tanggal Lahir 

5. Nomor KTP 

6. Tanggal KTP 

7. Tanggal Berlaku KTP 

8. Pekerjaan 

9. Jenis Pembiayaan 

10. Tujuan Pembiayaan 

11. Kebutuhan Anggaran 

12. Plafon Pembiayaan 

13. Margin Bank 

14. Harga Jual 

15. Pembiayaan Diangsur 

16. Jangka Waktu 

17. Bunga Bank 

18. Jumlah Angsuran 

19. Jumlah Diterima 

20. Tanggal Pengajuan 

21. Tanggal Akad 

22. Tanggal Cair 

23. Tanggal Jatuh Tempo 

24. Tanggal Kontrol 

25. Jenis Jaminan 

26. Besar Jaminan 
 

 

Tabel 4. 2 Kriteria Khusus Penentu Kelayakan  
 

No. Kriteria Khusus  
1. Usia  
2. Tujuan  
3. Pekerjaan  
4. Jangka Waktu  
5. Jenis Jaminan  
6. Ajuan  
7. Angsuran  
8. Margin Bank  
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Selain kriteria yang didapatkan, sesuai dengan teori AHP yang merupakan 

proses hierarki, maka diperlukan hierarki Sub Kriteria untuk setiap kriteria 

khusus, di mana Sub Kriteria tersebut merupakan sub kriteria dari kriteria khusus. 

Setiap subkriteria dari kriteria beserta bobotnya didapatkan dari PT. Bank Syariah 

X sebagai tempat studi kasus. Untuk kriteria usia, digolongkan menjadi 4 

kelompok yaitu : 18-25 tahun, 26-40 tahun, 41-60 tahun, >60 . 

 

Selanjutnya, kriteria tujuan mengenai tujuan penggunaan dari pembiayaan 

jika disetujui. Sub Kriteria dari tujuan dikelompokkan menjadi untuk penggunaan 

pribadi, modal, investasi. 

 

Untuk kriteria pekerjaan, dikelompokkan menjadi Karyawan Swasta, 

Wiraswasta, IRT, PNS, dan Pendidik. Pekerjaan ini sangat penting dalam 

penentuan kelayakan, karena menunjukkan kemampuan nasabah dalam 

pendapatannya. 

 

Kriteria jangka waktu pun berpengaruh dalam penentuan keputusan 

kelayakan nasabah, kriteria ini akan berkaitan dengan beberapa kriteria umum 

lainnya seperti perhitungan bunga, angsuran, margin bank, dan kemungkinan 

kriteria yang akan berhubungan. Hanya dalam penelitian ini tidak memperlihatkan 

hubungan kriteria ini dengan kriteria lainnya, pengelompokkan dilakukan 

denbgan hasil kajian dan mengevaluasi dari data yang telah didapatkan, waktu 

minimum jangka waktu adalah 12 bulan dan maksimal 72 bulan. 
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Gambar 4. 1 Hierarki hasil Analisis 

 

Dalam mengajukan permohonan pembiayaan, nasabah calon debitur 

diharuskan menjaminkan asetnya, sebagai antisipasi dari pihak Bank bila di 

kemudian hari nasabah tidak dapat melunasi. Peengelompokkan jenis jaminan ini 

dibagi menjadi 4, yaitu tanah, kendaraan bermotor, bangunan, dan emas. 

Selanjutnya, kriteria kebutuhan anggaran merupakan ajuan nominal pembiayaan 

dari nasabah. Karena data yang digunakan untuk studi kasus ini dibatasi untuk 

pembiayaan mikro, maka minimum pembiayaan adalah Rp. 20.000.000,- dan 

maksimum Rp. 200.000.000,-. 

 

Setelah melakukan perhitungan dengan melibatkan jumlah kebutuhan 

anggaran, bunga, jangka waktu, margin, maka dirumuskan berapa angsuran yang 

kemudian akan dibayarkan oleh nasabah. 

 

Kriteria terakhir, yaitu margin dari bank merupakan kriteria yang penting 

juga dari pihak Bank. Tetapi, pada penelitian ini tidak melakukan perhitungan 

mengenai margin, maupun perhitungan lainnya yang mengakibatkan perubahan 

data. Pengelompokkan Sub Kriteria dari margin dilakukan berdasarkan data studi 

kasus dari PT. Bank Syariah X 

 

4.2 Analisis 
 

Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam mengembangkan sistem 

sesuai metode waterfall. Pada tahap ini, akan dilakukan beberapa proses analisis 
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mengenai apa saja yang dibutuhkan dan dilakukan oleh sistem yang akan 

dikembangkan, seperti analisis masukan, keluaran, pengguna, pembobotan 

dengan AHP, penentuan keputusan dengan KNN, serta penentuan keputusan 

dengan Backpropagation. 

 

4.2.1. Analisis Pengguna 

 

Pengguna sistem yang dibangun hanyalah decision maker dari Bank, maka 

pengguna sistem ini hanya ada 1 yang direpresentasikan oleh nama pengguna user. 

 

4.2.2. Analisis Masukan 

 

Masukan yang dibutuhkan oleh sistem merupakan data nasabah dengan 

kriteria umum yang dipaparkan pada subbab 4.1. kemudian akan dilakukan 

cleansing data menjadi kriteria yang dibutuhkan oleh metode, yaitu kriteria-

kriteria khusus yang berjumlah 8 kriteria. 

 

4.2.3. Analisis Keluaran 

 

Keluaran yang dihasilkan oleh sistem merupakan keputusan yang 

ditentukan mengenai layak atau tidaknya nasabah menerima pembiayaan dengan 

keluaran disetujui dan tidak disetujui. 

 

4.2.4. Analisis Perhitungan Pembobotan dengan Metode Analytical 
 

Hierarchy Process (AHP) 

 

Sebelum menentukan keputusan kelayakan nasabah berdasarkan kriteria 

khusus yang telah ditentukan, terlebih dahulu diterapkan metode AHP yang 

berfokus pada penentuan bobot setiap kriteria serta Sub Kriteria turunannya. 

Langkah yang dilakukan adalah membuat matriks pairwise comparison atau 

matriks perbandingan lalu membuat serta menghitung bobot kriteria khusus dan 

Sub Kriteria. Proses tersebut digambarkan dalam flowchart yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.9 dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

1. Masukkan matriks perbandingan nilai kriteria ke dalam sistem, dalam hal ini 

sistem akan memindai nilai matriks perbandingan kriteria dari dokumen 

dengaan nama matriksAHP.csv. 
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2. Untuk memasukkan matriks perbandingan nilai Sub Kriteria ke dalam sistem 
 

juga dengan memindai nilai dari dokumen matriksAHP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 2 Flowchart Analisis Analytical Hierarchy Process 
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namaSub Kriteria.csv dalam hal ini dengan 8 kriteria yang ditentukan maka 

ada 8 dokumen nilai matriks perbandingan Sub Kriteria yang harus dipindai. 

 

3. Selanjutnya, menghitung normalisasi data kriteria maupun Sub Kriteria 

dilakukaan dengan membagi nilai setiap elemen matriks dengan nilai jumlah 

per kolom. 

 
4. Menghitung eigen vektor adalah menghitung rata-rata dari jumlah baris 

elemen matriks normalisasi yang telah dihitung sebelumnya. 

 
5. Hanya untuk matriks kriteria, akan dihitung CI(Concistency Index) dengan 

cara mencari rata-rata dari seluruh eigen vektor. 

 
6. Lalu, menghitung nilai CR(Concistency ratio), jika nilai CR<10% atau 

CR<0.1 maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya, jika CR>0.1 maka 

harus dilakukan evaluasi dan pembaharuan nilai matriks perbandingan 

kriteria hingga syaratnya terpenuhi. 

 
7. Memasukkan data training untuk dicari bobot per data dengan menghitung 

nilai eigen vektor Sub Kriteria*eigen vektor kriteria. 

 
8. Lalu update nilai bobot dari data training, untuk kemudian nantinya akan 

diperhitungkan dalam penentuan keputusan. 

 
 
 

4.2.4.1. Perhitungan Kriteria 
 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan perhitungan kriteria 

khusus : 

 

1) Jika misal matriks pairwise comparison = m, maka nilai m[j,j] = 1, 

dengan nilai i dan j yang sama dimulai dari 0,1,2,..,n. sehingga 

membentuk garis diagonal dengan nilai 1. Untuk penelitian ini n = 8. 

Lalu pengisian nilai segitiga di atas garis diagonal dilakukan dengan 

membandingkan nilai prioritas kriteria baris:kolom dengan cara m[i,j] 

: m[i,j+1], dan seterusnya secara horizontal. 
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Tabel 4. 3 Tabel Matriks Pairwise Comparison 
 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
         

C1 1 3 3 7 1/3 3 2 2 
         

C2  1 1/3 2 1/7 1/2 1/5 1/3 
         

C3   1 3 1/5 1/3 1/5 1/3 
         

C4    1 1/9 1/9 1/9 1/9 
         

C5     1 3 3 4 
         

C6      1 1/4 1/3 
         

C7       1 2 
         

C8        1 
         

 

Keterangan : 
 

C1 = Usia 
 

C2 = Tujuan 
 

C3 = Pekerjaan 
 

C4 = Jangka Waktu 
 

C5 = Jenis Jaminan 
 

C6 = Kebutuhan Anggaran 
 

C7 = Angsuran 
 

C8 = Margin Bank 
 
 

 

2) Mengisi nilai segitiga di bawah garis diagonal pada Tabel 4.4 dengan 

= 1 untuk i≠j. 
 

 ,  

 ,  

 

  
 

Tabel 4. 4 Matriks Pairwise Comparison lengkap 
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Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 
         

C1 1 3 3 7 1/3 3 2 2 
         

C2 1/3 1 1/3 2 1/7 ½ 1/5 1/3 
         

C3 1/3 3 1 3 1/5 1/3 1/5 1/3 
         

C4 1/7 1/2 1/3 1 1/9 1/9 1/9 1/9 
         

C5 3 7 5 3 1 3 3 4 
         

C6 1/3 2 3 2 1/3 1 1/4 1/3 
         

C7 1/2 5 5 3 1/3 4 1 2 
         

C8 1/2 3 3 4 1/4 3 1/2 1 
          

3) Mengubah nilai dalam tabel menjadi nilai decimal seperti ditunjukkan 

Tabel 4.5. 

 

Tabel 4. 5 Nilai Desimal Matriks Pairwise Comparison 
 

Kriteria C1 C2  C3 C4 C5 C6  C7 C8 

C1 1.000  3.000  3.000  7.000  0.333  3.000  2.000  2.000  

C2 0.333  1.000  0.333  2.000  0.143  0.500  0.200  0.333  

C3 0.333  3.000   1.000  3.000  0.200  0.333  0.200  0.333  

C4 0.143  0.500  0.333  1.000  0.111  0.111  0.111  0.111  

C5 3.000  7.000  5.000  3.000  1.000  3.000  3.000  4.000  

C6 0.333  2.000  3.000  2.000  0.333  1.000  0.250  0.333  

C7 0.500  5.000  5.000  3.000  0.333  4.000   1.000  2.000  

C8 0.500  3.000  3.000  4.000  0.250  3.000  0.500  1.000  

Tabel 4. 6 Matriks Pairwise Comparison dengan Jumlah Kolom 
 

4) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks, hasilnya seperti 

Tabel 4.6. 

 

Kriteria C1 C2  C3 C4 C5 C6  C7 C8 

C1 1.000  3.000  3.000  7.000  0.333  3.000  2.000  2.000  

C2 0.333  1.000  0.333  2.000  0.143  0.500  0.200  0.333  

C3 0.333  3.000   1.000  3.000  0.200  0.333  0.200  0.333  

C4 0.143  0.500  0.333  1.000  0.111  0.111  0.111  0.111  

C5 3.000  7.000  5.000  3.000  1.000  3.000  3.000  4.000  

C6 0.333  2.000  3.000  2.000  0.333  1.000  0.250  0.333  

C7 0.500  5.000  5.000  3.000  0.333  4.000   1.000  2.000  

C8 0.500  3.000  3.000  4.000  0.250  3.000  0.500  1.000  
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Jumlah  

per
 6.14 24.50 20.67 25.00 2.70 14.94 7.26 10.11 Kolom 

 
 
 
 

 

5) Membagi nilai masing-masing elemen matriks pada Tabel 4.6. dengan jumlah 

masing-masing kolom seperti ditunjukkan pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4. 7 Matriks Pairwise Comparison dengan Hasil Pembagian 
 

Elemen per Kolom 
 

Kriteria C1 C2  C3 C4 C5 C6  C7 C8 

C1 0.163  0.122  0.145  0.280  0.123  0.201  0.275  0.198  

C2 0.054  0.041  0.016  0.080  0.053  0.033  0.028  0.033  

C3 0.054  0.122   0.048  0.120  0.074  0.022  0.028  0.033  

C4 0.023  0.020  0.016  0.040  0.041  0.007  0.015  0.011  

C5 0.488  0.286  0.242  0.120  0.370  0.201  0.413  0.396  

C6 0.054  0.082  0.145  0.080  0.123  0.067  0.034  0.033  

C7 0.081  0.204  0.242  0.120  0.123  0.268   0.138  0.198  

C8 0.081  0.122  0.145  0.160  0.092  0.201  0.069  0.099  
 

 

6) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah 

elemen dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai 

rata-rata prioritas seperti ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

 
            Jumlah    

Kriteria C1 C2 C3  C4 C5 C6 C7 C8 Per  Prioritas 

            Baris    

C1 1.000 3.000 3.000 7.000 0.333 3.000 2.000 2.000  1.508  0.188  

C2 0.333 1.000 0.333 2.000 0.143 0.500 0.200 0.333  0.338  0.042  

C3 0.333 3.000 1.000 3.000 0.200 0.333 0.200 0.333  0.502  0.063  

C4 0.143 0.500 0.333  1.000  0.111 0.111 0.111 0.111  0.175  0.022  

C5 3.000 7.000 5.000 3.000 1.000 3.000 3.000 4.000  2.515  0.314  

C6 0.333 2.000 3.000 2.000 0.333 1.000 0.250 0.333  0.619  0.077  

C7 0.500 5.000 5.000 3.000 0.333 4.000 1.000 2.000  1.374  0.172  
              

C8 0.500 3.000 3.000 4.000 0.250 3.000 0.500 1.000  0.970  0.121  
                

 

 

7) Menghitung nilai eigen maksimal (maks) dari matriks dengan rumus 
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maks=(∑kolom1*prioritas1+∑kolom2*prioritas2+.. + 

∑kolomn*prioritasn) 

 

Maka, dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut 
 

maks=((6.14*0.16)+(24.50*0.042)+(20.67*0.063)+(25.00*0.022)+(2 
 

.70*0.314)+ (14.94*0.077)+ (7.26*0.172)+ (10.11*0.121)) 
 

= 
 

0.9284+1.029+1.30221+0.55+0.8478+1.15038+1.24872+1.22331 
 

= 8.27982 
 
 

 

8) Menghitung Indeks konsistensi atau Concistency Index (CI) 
 

CI = (maks – n) / (n-1) 

 

= (8.27982 – 8) / (8-1) 
 

= 0.27982 / 7 
 

= 0.03998 
 

9) Menghitung Rasio Konsistensi atau Concistency Ratio (CR) 
 

CR = CI / IR 
 

= 0.03998 / 1.41 
 

= 0.05637 ( CR<0.1, nilai acceptable) 

 

IR = 1,24 diambil dari aturan label indeks random yang telah 

ditentukan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.3 pada Bab II. Nilai CR 

ini menunjukkan konsistensi dari kriteria yang ditentukan, batas 

toleransi yang ditentukan secara umum adalah 10% atau 0.1, jika < 

10% maka dinilai acceptable, tetapi jika>10% maka kriteria belum 

dapat diimplementasikan dan harus dievaluasi kembali. 

 

Setelah dihasilkan prioritas kriteria, maka selanjutnya adalah menentukan 

prioritas Sub Kriteria. Perhitungan Sub Kriteria dilakukan terhadap sub-sub dari 
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setiap kriteria. Dalam hal ini terdapat 8 kriteria dengan 8 pula perhitungan 

prioritas Sub Kriteria. Langkah-langkah penyelesaiannya seperti pada 

penentuan prioritas kriteria. 

 
 

 

4.2.4.2. Perhitungan Sub Kriteria 
 

Ada 8 kriteria yang mendasari pengambilan keputusan pada calon nasabah 

yang mengajukan pembiayaan dan semua kriteria mempunyai Sub Kriteria yang 

harus dibandingkan dalam matriks berpasangan. 

 

4.2.4.2.1 Sub Kriteria Usia 

 

Seperti yang telah dipaparkan pada subbab 4.1 bahwa kriteria usia 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yang akan dibandingkan dalam matriks, 

untuk kemudian dihitung bobotnya dengan langkah sebagai berikut: 

 

1) Mengisi nilai 1 pada setiap Sub Kriteria yang sama, sehingga 

membentuk nilai 1 secara diagonal. Lalu, isi segitiga di atas diagonal 

dengan nilai perbandingan seperti ditunjukkan Tabel 4.8. 

 

Tabel 4. 8 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Usia 
 

  C1  A1  A2  A3  A4 
               

  A1  1  9  1  1/9  
        

  

A2 
    

1 
 

1 
 

1/9 
 

         
          

  A3        1  1/9              

  A4           1                

Keterangan:             

A1 = 18-25 tahun             

A2 = 26-40 tahun             

A3 = 41-60 tahun             

A4 = >60 tahun             
 

2) Mengisi nilai segitiga bawah diagonal dengan rumus : 



Destanti Fatwakhyuni, 2017 
PERBANDINGAN METODE AHP-KNN DAN AHP-BACKPROPAGATION UNTUK 
PENENTUAN KELAYAKAN PEMBIAYAAN PADA BANK SYARIAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

48 

 

= 1 untuk i≠j. 
 

 ,  

 ,  

 

  
 

Seluruh nilai yang ada dalam matriks diubah ke dalam bentuk 

desimal, seperti ditunjukkan pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4. 9 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Usia Bobot Lengkap 
 

C1  A1  A2  A3  A4 
             

A1  1  9  1  0.11  
      

A2 
            

0.11 
  

1 
 

1 
 

0.11 
 

     
      

A3 1  1   1  0.11        

A4 9  9  9   1        

 
 
 
 

 

3) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks, hasilnya 

ditunjukkan oleh Tabel 4.10 

 

Tabel 4. 10 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Usia dengan Jumlah 

per Baris 
 

 C1  A1  A2  A3  A4 
               

 A1  1  9  1  0.11  
        
 

A2 
            

 0.11 
  

1 
 

1 
 

0.11 
 

     
        

 A3 1  1   1  0.11          

 A4 9  9  9   1          

 

Jumlah 
  

11.11 
  

20 
  

12 
  

1.33 
 

          
           

 

 

4) Membagi nilai dari setiap elemen pada Tabel 4.10 dengan jumlah 

masing-masing kolom seperti ditunjukkan pada Tabel 4.11. 

 

Tabel 4. 11 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Usia hasil 
 

Normalisasi 
 

C1  A1  A2 A3 A4 
         

A1  0.090  0.450  0.083 0.083     

A2 0.001 
  

0.050 
 

0.083 0.083    
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A3 0.090 0.050  0.083  0.083      

A4 0.810 0.450 0.750   0.752      

 

 

5) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen per baris untuk mendapatkan nilai rata-rata prioritas per 

baris atau nilai preferensi seperti ditunjukan pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 4. 12 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Usia dengan 

Nilai Preferensi 
 

          Jumlah Rata- 

C1 A1 A2  A3 A4 Per rata 

          Baris prioritas 
            

A1 0.090  0.450  0.083  0.083  0.706 0.1765 
            

A2 0.001  0.050  0.083  0.083  0.217 0.054 
            

A3 0.090  0.050   0.083  0.083  0.306 0.077 

A4 0.810  0.450  0.750  0.752  2.762 0.691 
            

 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.13. 

 

Tabel 4. 13 Nilai Setiap Sub Kriteria Usia 
 

Usia (tahun) Nilai 
  

18-25 0.1765 
  

26-40 0.054 
  

41-60 0.077 
  

>60 0.691 
  

 

 

4.2.4.2.2 Sub Kriteria Tujuan 

 

Kriteria tujuan dikelompokkan menjadi 3 jenis Sub Kriteria, yaitu untuk 

Pribadi, Modal, dan Investasi. Sub Kriteria-Sub Kriteria tersebut akan 

dibandingkan dalam Matriks Perbandingan dengan cara yang sama seperti 

pada subbab 4.2.4.2.1. dengan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4. 14 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Tujuan dengan 

Nilai Preferensi 
 

           Jumlah Rata- 

  C2  A1 A2  A3 Per rata 

           Baris prioritas 
             

  A1  0.053  0.052  0.052  0.157 0.052 
  

A2 
 

       

1.422 0.474   0.474  0.474  0.474  
  

A3 
 

0.474 
 

0.474 
  

0.474 
 

1.422 0.474        

Keterangan:          

A1 = Pribadi          

A2 = Modal          

A3 = Investasi          

A4 = >60 tahun        

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.15. 

 

Tabel 4. 15 Nilai Setiap Sub Kriteria Tujuan  
 

Tujuan Nilai 
 

Pribadi 0.052 
 

Modal 0.474 
 

Investasi 0.474 
 
 

 

4.2.4.2.3 Sub Kriteria Pekerjaan 

 

Kriteria tujuan dikelompokkan menjadi 5 jenis Sub Kriteria, yaitu 

untuk karyawan swasata, wiraswasta, IRT, perawat, PNS, dan pendidik. 

Sub Kriteria-Sub Kriteria tersebut dibandingkan dalam Matriks 

Perbandingan dengan cara yang sama seperti sebelumnya dengan hasil 

ditunjukkan pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4. 16 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Pekerjaan dengan 

Nilai Preferensi 
 

C3 A1  A2  A3  A4  A5  A6 Jumlah Rata- 

                   Per rata 

                   Baris prioritas 
                     

A1 
 

0.279 
 

0.317 
 

0.290 
 

0.265 
 

0.157 
 

0.233 
 

1.540 0.257        
        

A2 
                    

0.031   0.035  0.032  0.029  0.262  0.167  0.555 0.093         

A3 0.279  0.317   0.290  0.265  0.366  0.167  1.683 0.281         

A4 0.279  0.317  0.290   0.265  0.157  0.100  1.407 0.235         

A5 
                    

0.093 
 

0.007 
 

0.041 
 

0.088 
  

0.052 
 

0.300 
 

0.582 0.097        
        

A6 0.040  0.007  0.058  0.088  0.006   0.033  0.232 0.039         

 

 

Keterangan: 
 

A1 = Karyawan swasta 
 

A2 = Wiraswasta 
 

A3 = IRT 
 

A4 = Perawat 
 

A5 = PNS 
 

A6 = Pendidik 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.17. 

 

Tabel 4. 17 Nilai Setiap Sub Kriteria Pekerjaan 
 

Pekerjaan Nilai 
  

Karyawan swasta 0.257 
 

Wiraswasta 0.093 
 

IRT 0.281  

Perawat 0.235  

PNS 0.097  

Pendidik 0.039  
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4.2.4.2.4 Sub Kriteria Jangka Waktu 

 

Kriteria jangka waktu dikelompokkan menjadi 6 jenis Sub Kriteria, 

yaitu selama 12, 24, 36, 38, 60, dan 72 bulan. Seluruh Sub Kriteria akan 

dibandingkan dalam Matriks Perbandingan dengan perhitungan yang sama, 

dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 4.18. 

 

Tabel 4. 18 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Jangka Waktu dengan 

Nilai Preferensi 
 

                 Jumlah Rata- 

C4  A1 A2 A3 A4  A5  A6 Per rata 

                 Baris prioritas 
                   

A1  0.404  0.613  0.460   0.444  0.090  0.200  2.211 0.368 

A2 0.135  0.204  0.368   0.345  0.271  0.120  1.443 0.240 
                  

A3 0.135  0.051  0.092   0.148  0.226  0.120  0.771 0.129 
                  

A4 0.081  0.029  0.031   0.049  0.361  0.240  0.791 0.132 

A5 

                  

0.045  0.034  0.018   0.006   0.045  0.280  0.429 0.071 

A6 0.202  0.068  0.031   0.008  0.006   0.040  0.355 0.059 
                   

 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.19. 

 

Tabel 4. 19 Nilai Setiap Sub Kriteria Jangka Waktu 
 

Jangka waktu (bulan) Nilai 
  

12 0.368 
  

24 0.240 
  

36 0.129 
  

48 0.132 
  

60 0.071 
  

72 0.059 
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4.2.4.2.5 Sub Kriteria Jenis Jaminan 
 

Seperti yang telah dipaparkan bahwa kriteria jenis jaminan 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu tanah, kendaraan bermotor, 

bangunan, dan emas. Sub Kriteria tersebut akan dibandingkan dalam 

matriks, untuk kemudian dihitung bobotnya dengan hasil perhitungan 

ditunjukkan pada Tabel 4.20. 

 

Tabel 4. 20 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Jenis Jaminan dengan 

Nilai Preferensi 
 

             Jumlah Rata- 

C5  A1  A2  A3  A4 Per rata 

             Baris prioritas 
               

A1  0.322  0.321  0.322  0.322  1.286 0.322       

A2 0.035   0.036  0.035  0.035  0.142 0.035       

A3 0.322 
 

0.321 
  

0.322 
 

0.322 
 

1.286 0.322      
      

A4 0.322  0.321  0.322   0.322  1.286 0.322       

 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.21. 

 

Tabel 4. 21 Nilai Setiap Sub Kriteria Jenis Jaminan 
 

Usia (tahun) Nilai 
  

Tanah 0.322 
 

Kendaraan bermotor 0.035  

Bangunan 0.322  

Emas 0.322  

 

 

4.2.4.2.6 Sub Kriteria Kebutuhan Anggaran 
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Tabel 4. 22 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Kebutuhan 

Anggaran dengan Nilai Preferensi 
 

C6 A1  A2  A3  A4  A5  A6 Jumlah Rata- 

                   Per rata 

                   Baris prioritas 
                     

A1 
 

0.059 
 

0.040 
 

0.031 
 

0.041 
 

0.051 
 

0.088 
 

0.309 0.052        
        

A2 
                    

0.118   0.080  0.046  0.041  0.051  0.146  0.482 0.080         

A3 0.176  0.160   0.092  0.061  0.051  0.109  0.651 0.108         

A4 0.176 
 

0.240 
 

0.185 
  

0.122 
 

0.077 
 

0.109 
 

0.910 0.152        
        

A5 0.176  0.240  0.277  0.245   0.154  0.109  1.202 0.200         

A6 0.294  0.240  0.369  0.490  0.615   0.438  2.446 0.408         

 

 

Kriteria kebutuhan anggaran dikelompokkan menjadi 6 jenis Sub 

Kriteria yang dipaparkan pada keterangan Tabel 4.22. Sub Kriteria-Sub 

Kriteria tersebut dibandingkan dalam Matriks Perbandingan dengan hasil 

perhitungan ditunjukkan pada Tabel 4.22. 

 

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria yang 

diringkas dalam Tabel 4.23. 

 

Tabel 4. 23 Nilai Setiap Sub Kriteria Kebutuhan Anggaran 
 

Kebutuhan Anggaran (juta) Nilai 
   

20 – 49 0.052   

50 – 69 0.080   

70 – 89 0.108   

90 – 109 0.152 
  

110 – 150 0.200 
  

>150 0.408   

 

 

4.2.4.2.7 Sub Kriteria Angsuran 
 

Kriteria angsuran dikelompokkan menjadi 7 jenis Sub Kriteria yang 

dipaparkan pada keterangan Tabel 4.44. Sub Kriteria-Sub Kriteria tersebut 
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dibandingkan dalam Matriks Perbandingan serta dihitung bobot akhirnya 

dengan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.24. 

 

Tabel 4. 24 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Angsuran dengan 

Nilai Preferensi 
 

C7 A1  A2  A3  A4  A5  A6 Juml Rata- 

                   ah rata 

                   Per priorita 

                   Baris s 
                     

A1 
 

0.045 
 

0.021 0.016 0.029 0.023 0.082 0.216 0.036   
   

A2 
0.136 

 
0.064 

 
0.188 0.023 0.028 0.098 0.537 0.090    

A3 
0.136 0.016 

 
0.047 

 
0.023 0.019 0.098 0.339 0.057    

A4 
0.182 0.321 0.234 

 

0.116 
 

0.028 0.163 1.044 0.174   
   

A5 
0.227 0.257 0.281 0.462 

 
0.113 

 
0.070 1.410 0.235    

A6 
0.273 0.321 0.234 0.347 0.789 

 
0.490 

 
2.454 0.409     

Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.25. 

 

Tabel 4. 25 Nilai Setiap Sub Kriteria Angsuran 
 

Angsuran (juta) Nilai 
   

20 – 49 0.036 
  

50 – 69 0.090 
  

70 – 89 0.057   

90 – 109 0.174   

110 – 150 0.235   

>150 0.409   

 

 

4.2.4.2.8 Sub Kriteria Margin 

 

Kriteria margin dikelompokkan menjadi 6 jenis Sub Kriteria yang 

dipaparkan pada keterangan Tabel 4.26. Sub Kriteria-Sub Kriteria tersebut 

dibandingkan dalam Matriks Perbandingan dan dihitung bobotnya seperti 

ditunjukkan pada Tabel 4.26. 
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Tabel 4. 26 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Margin dengan 

Nilai Preferensi 
 

C8 A1 A2 A3 A4 A5 A6 Jumla Rata- 

       h rata 

       Per priorita 

       Baris s 
         

A1 0.04        

 5 0.021 0.016 0.029 0.023 0.082 0.216 0.036 

A2 0.13        

 6 0.064 0.188 0.023 0.028 0.098 0.537 0.090 

A3 0.13        

 6 0.016 0.047 0.023 0.019 0.098 0.339 0.057 

A4 0.18        

 2 0.321 0.234 0.116 0.028 0.163 1.044 0.174 

A5 0.22        

 7 0.257 0.281 0.462 0.113 0.070 1.410 0.235 

A6 0.27        

 3 0.321 0.234 0.347 0.789 0.490 2.454 0.409 
 

 

Tabel 4. 27 Nilai Setiap Sub Kriteria Margin 
 

Margin (juta) Nilai 
  

1 – 10 0.036  

11 – 25 0.090  

26 – 50 0.057  

51 – 75 0.174 
 

76– 100 0.235 
 

>100 0.409   
Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai untuk setiap Sub Kriteria 

yang diringkas dalam Tabel 4.27. 

 

Prinsip dasar dari KNN adalah menghitung jarak antara dua data, yaitu 

data training dan data testing, untuk kemudian diurutkan dan diambil sebanyak K 

data dengan jarak paling kecil, lalu dari sebanyak K data tersebut dipilih 

keputusan yang merupakan mayoritas. 

 

Dalam pengujian ini dilakukan percobaan dengan data testing seperti 

ditunjukkan pada Tabel 4.28. Nama nasabah tidak boleh dipublikasikan karena data 
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rahasia, sehingga namanya diubah dan jaminan pun tidak dijelaskan secara rinci, 

hanya secara garis besar agunan yang dijaminakan nasabah. 

 

Tabel 4. 28 Data Testing 
 

    Kebutuha     

    n  Jangka Angsura  
    

Anggaran 
  

No. Usia Pekerjaan Tujuan Margin Waktu n Jaminan 

   Tambahan      

   Modal Kerja     Tanah 

   Usaha     dan 

 44.5 Karyawan Warung  1124568   Banguna 

1 0 Swasta Kelontong 30000000 9 36 1145714 n 

   Tambahan      

   Modal Kerja     Tanah 

   Usaha     dan 

 35.7 Wiraswast Warung    878380. Banguna 

2 6 a Kelontong 23000000 8621695 36 4 n 

   Untuk Modal      

   Kerja      

   Pertanian dan      

 43.6 Wiraswast Perdagangan  2365223    

3 7 a Sayuran 70000000 0 36 2601451 Mobil 

   Investasi      

   Tempat      

   Usaha Jasa      

   Air Bersih      

   dan Modal     Tanah 

   Usaha     dan 

 42.4  Barang  3378890   Banguna 

4 4 IRT Kreditan 100000000 0 36 3716358 n 

   Tambahan     Tanah 
   Modal Kerja     dan 

 31.0 Wiraswast Bengkel  3647650   Banguna 

5 5 a Motor 75000000 2 48 2322427 n 

   Investasi      

   PemBanguna      

   n Kost-      

   Kostan dan     Tanah 

   Pabrik     dan 

 54.2 Wiraswast Produksi  1499425   Banguna 

6 2 a Pakan Ikan 40000000 3 36 1527618 n 

   Investasi      

   untuk      

   PemBanguna      

   n Kandang      

   Ayam Boiler     Tanah 

   dan     dan 

 40.9 Wiraswast Pengadaan  3685259   Banguna 

7 5 a Peralatannya. 80000000 1 48 2434429 n 

   Modal Kerja      

   Perdagangan     Tanah 

   Produk dari     dan 

 35.1 Wiraswast Kulit dan     Banguna 

8 1 a Oscar 35000000 8577650 24 1815735 n 

 33.4 Wiraswast Takeover dan  6029724   Tanah 
9 4 a Modal Kerja 200000000 8 36 7230479 dan 
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   Konveksi     Banguna 

   Jaket Oskar     n 

   Modal Kerja      

   Usaha      

   Produksi      

 38.6 Wiraswast Bata Merah    763809. Sebidang 

10 1 a Pres 20000000 7497126 36 1 Tanah 

 

 

Setelah menentukan data testing, dilakukan pembobotan terhadap data 

testing berdasarkan bobot yang telah dihitung pada bagian analisis dengan rumus 

perhitungan bobot sebagai berikut, dengan mengambil sampel perhitungan data 

pertama: 
 

bobot (1) = eigen vektorkriteria * eigen vektorSub Kriteria 

 

=(0.063*0.693)+(0.042*0.474)+(0.077*0.408)+(0.121*0.409)+(0. 
 

022*0.171)+(0.172*0.235)+(0.314*0.322)+(0.188*0.084) 
 

= 0.339 
 

Tabel 4. 29 data Testing hasil Pembobotan 
 

    Jangka Jenis Kebutuhan   Total 

No Usia Tujuan Pekerjaan Waktu Jaminan Anggaran Angsuran Margin Bobot 

1 0.0144 0.0200 0.0161 0.0028 0.1011 0.0040 0.0069 0.0069 0.1723 

2 0.0106 0.0200 0.0058 0.0028 0.1011 0.0040 0.0028 0.0028 0.1499 

3 0.0144 0.0200 0.0058 0.0028 0.0111 0.0084 0.0069 0.0069 0.0764 

4 0.0144 0.0200 0.0176 0.0028 0.1011 0.0117 0.0044 0.0044 0.1764 

5 0.0106 0.0200 0.0058 0.0029 0.1011 0.0084 0.0069 0.0044 0.1601 

6 0.0144 0.0200 0.0058 0.0028 0.1011 0.0040 0.0069 0.0069 0.1620 

7 0.0144 0.0200 0.0058 0.0029 0.1011 0.0084 0.0069 0.0044 0.1639 

8 0.0106 0.0200 0.0058 0.0052 0.1011 0.0040 0.0069 0.0028 0.1565 

9 0.0106 0.0200 0.0058 0.0028 0.1011 0.0315 0.0182 0.0135 0.2035 

 

 

Hasil untuk keseluruhan perhitungan bobot ditunjukkan pada Tabel 4.36. 



Destanti Fatwakhyuni, 2017 
PERBANDINGAN METODE AHP-KNN DAN AHP-BACKPROPAGATION UNTUK 
PENENTUAN KELAYAKAN PEMBIAYAAN PADA BANK SYARIAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

59 
 
 
 
 
 

 

4.2.5. Analisis Penentuan Keputusan dengan K Nearest Neighbor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 3 Flowchart K Nearest Neighbor 
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Prinsip dasar dari KNN adalah menghitung jarak antara dua data, yaitu data 

training dan data testing, untuk kemudian diurutkan dan diambil sebanyak K data 

dengan jarak paling kecil, lalu dari sebanyak K data tersebut dipilih keputusan yang 

merupakan mayoritas. Gambar 4.10 merepresentasikan model metode KNN dan 

berikut adalah analisis penentuan keputusan dengan metode ini : 
 

1. Memasukkan bobot data training yang telah dihitung sebelumnya dengan AHP. 
 

2. Memasukkan bobot data testing yang telah dihitung juga sebelumnya dengan 

metode AHP, untuk seluruh data hasil pembobotan ditunjukkan pada 

Lampiran 10. Untuk contoh perhitungan ini menggunakan 25 data yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.30. 
 

3. Data testing yang telah dimasukkan akan dihitung jaraknya dengan setiap data 

training dengan menggunakan rumus Euclidean Distance. Pada perhitungan 

ini yang akan diukur jaraknya adalah data no 25 pada Tabel 4.30 dengan 24 

data lain di atasnya 
 
 

 
(0.014 − 0.014)2 + (0.020 − 0.020)2 + (0.002 − 0.006)2 +   ( 2, 1) = √ (0.003 − 0.002)2 + (0.101 − 0.101)2 + (0.008 − 0.032)2 

+(0.007 − 0.013)2 + (0.013 − 0.032)2  
= √0.00113 
= 0.036 

 

4. Setelah jarak dari data testing ke setiap data training didapatkan, maka jarak-

jarak tersebut akan diurutkan secara ascending atau dari jumlah terkecil ke 

terbesar, dalam sistem ini, pengurutan menggunakan metode quicksort . 
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Tabel 4. 30 Tabel Data Hasil Pembobotan 
 

           Total 

No. C1 C2 C3  C4 C5 C6  C7 C8 Bobot 

1 0.014 0.020  0.006 0.002 0.101  0.032 0.013 0.032 0.205 

2 0.011 0.002  0.002 0.003 0.101  0.006 0.007 0.004 0.137 

3 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.032 0.013 0.018 0.207 

4 0.014 0.020  0.006 0.005 0.101  0.006 0.007 0.007 0.167 

5 0.011 0.020  0.006 0.005 0.101  0.031 0.018 0.004 0.197 

6 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.032 0.013 0.018 0.207 

7 0.014 0.020  0.006 0.002 0.101  0.032 0.013 0.032 0.220 

8 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.031 0.004 0.013 0.193 

9 0.014 0.020  0.006 0.002 0.101  0.008 0.007 0.013 0.172 

10 0.011 0.002  0.016 0.002 0.101  0.006 0.007 0.007 0.152 

11 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.004 0.007 0.007 0.162 

12 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.004 0.003 0.007 0.158 

13 0.011 0.002  0.016 0.003 0.101  0.004 0.003 0.007 0.147 

14 0.014 0.002  0.002 0.002 0.101  0.008 0.007 0.004 0.141 

15 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.006 0.007 0.007 0.164 

16 0.011 0.002  0.006 0.002 0.101  0.032 0.013 0.032 0.198 

17 0.011 0.002  0.002 0.002 0.101  0.006 0.007 0.004 0.135 

18 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.006 0.007 0.007 0.164 

19 0.014 0.020  0.006 0.005 0.101  0.032 0.018 0.004 0.201 

20 0.011 0.002  0.006 0.003 0.101  0.006 0.007 0.007 0.143 

21 0.011 0.020  0.006 0.002 0.101  0.012 0.007 0.018 0.176 

22 0.011 0.020  0.006 0.003 0.101  0.006 0.007 0.004 0.158 

23 0.011 0.020  0.006 0.003 0.011  0.004 0.007 0.004 0.066 

24 0.014 0.020  0.006 0.003 0.101  0.006 0.007 0.013 0.171 

25 0.014 0.020  0.002 0.003 0.101  0.008 0.007 0.013 0.170 

 
 

Tabel 4. 31 Tabel Data Jarak 
 

No. Jarak 

1 0.03361 

2 0.020463 

3 0.024741 

4 0.008025 

5 0.027698 

6 0.024741 

7 0.03036 
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8 0.023339 

9 0.003626 

10 0.023827 

11 0.008569 

12 0.009519 

13 0.02445 

14 0.020037 

15 0.007668 

16 0.035401 

17 0.020505 

18 0.007668 

19 0.027603 

20 0.019755 

21 0.007802 

22 0.010625 

23 0.090649 

24 0.00402 

25 0 
 
 

5. Lalu, jarak yang telah diurutkan diambil sebanyak K data yang kemudian 

dicari nilai keputusan manakah yang menjadi modus dari K data tersebut. 

Nilai modus tersebut menjadi nilai keputusan dari data testing. Nilai K=7. 
 

Tabel 4. 32 Tabel Data Hasil Pengurutan Jarak 
 

 No.  Jarak 

 25   0  

 9   0.003626  
    

 24   0.00402  

 15   0.007668  

 18   0.007668  

 21   0.007802  

 4   0.008025  

11  0.008569  

12  0.009519  

22  0.010625  

20  0.019755  

14  0.020037  

2  0.020463  

17  0.020505  

8  0.023339  
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10 0.023827 

13 0.02445 

3 0.024741 

6 0.024741 

19 0.027603 

5 0.027698 

7 0.03036 

1 0.03361 

16 0.035401 

23 0.090649  
6. Membandingkan nilai keputusan hasil perhitungan KNN dengan manual untuk 

mendapatkan berapa banyak data yang sesuai dengan perhitungan manual. 
 

7. Menghitung banyak data yang sesuai dibagi dengan jumlah data keseluruhan 

untuk mendapatkan persentase akurasi, lalu dicatat pula lama waktu 

eksekusinya. 

 
 

4.2.6. Analisis Penentuan Keputusan dengan Backpropagation  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 4 Arsitektur Backpropagation 
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Pada penelitian ini arsitektur Backpropagation ditunjukkan pada Gambar 

4.4. Nilai x merupakan nilai untuk masukkan, dalam penelitian ini nilai x 

merupakan data pengajuan nasabah yang menjadi data untuk dilatih jaringan 

Backpropagation. Kemudian, nilai z merupakan neuron daari hidden layer. 

Himpunan output pada y terbagi menjadi 2 keluaran, yaitu 1 untuk keputusan 

disetujui, dan 0 untuk keputusan tidak disetujui. 
 

Jaringan dilatih berdasarkan skenario pengujian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berikut ini merupakan proses penentuan keputusan dengan algoritma 

Bckprpopagation : 
 

a. Susun data latih dan data uji berdasarkan scenario pengujian yang dipilih, pada 

perhitungan ini akan menggunakan nilai untuk data latih yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.30. Untuk menghitung nilai keluaran simpul tersembunyi pertama, maka 

bobot simpul tersembunyi pada hdden layer pertama yang dibangkitkan dari nilai 

-1 sampai dengan 1 ditunjukkan pada Tabel 4.33. 

 

Tabel 4. 33 Bobot Simpul Tersembunyi Pertama  
 

Hidden layer 1 
 

Bias 0.72247 

1 0.2198 

2 -0.095 
  

3 -0.9146 
  

4 -0.897 
  

5 0.534 
  

6 0.1611 
  

7 0.4191 
  

8 -0.903 
  

 
 
 

b. Menghitung semua keluaran di simpul tersembunyi dan simpul keluaran, 

dengan langkah berikut :. 
 

1) Hitung semua keluaran di simpul tersembunyi zj (j=jumlah data) 
z_inj = b1j + ∑8 =1 
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1 

zj = f(z_inj) = 1+  − _  

 

Dengan menggunakan data nomor 1 pada Tabel 4.30, dan bobot 

simpul tersembunyi pada Tabel 4.33, maka keluaran di simpul 

tersembunyi pertama yaitu: 

 

Z_in1 = 0.72247 + (0.014*0/2198) +(0.02*-0.095)+(0.006*-

0.9146)+(0.002*- 
 

0.897)+(0.101*0.534)+(0.032*0.1611)+(0.013*0.4191)+(0.03 
 

2*-0.903) = 0.7520 
1 

Z1 =  1+  −0.7520 = 0.679616  

 

Cara ini diulangi untuk data yang lainnya, sehingga hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 4.34. 

 

Tabel 4. 34 Keluaran Simpul Tersembunyi Pertama  
 

j. Nilai zj 

1  0.679616 

2 0.707036 
 

3 0.510319 
 

4 0.510678 
 

5 0.708024 
 

6 0.510319 
 

7 0.507384 
 

8 0.510464 
 

9 0.510077 
 

10 0.509327 
 

11 0.511046 
 

12 0.510627 
 

13 0.508604 
 

14 0.513449 
 

15 0.511126  
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j. Nilai zj 

16 
0.507646 

 

17 
0.513204 

 

18 
0.511126 

 

19 
0.513553 

 

20 
0.511389 

 

21 
0.508945 

 

22 
0.511638 

 

23 
0.499545 

 

24 
0.509772 

 

25 
0.510767 

 

 
 
 

2) Menghitung keluaran jaringan di simpul keluaran t y_ink = b2k + ∑8
 =1 

 

= 0.8291  +  (0.679*0.955)  +  (0.707*0.874)  +  (0.510*-0.177)  + 
 

(0.510*0.231) + (0.7088-0.349) + (0.510*0.0537) + (0.708*-0.349) + 

(0.510*0.861) + (0.510*-0.235) + (0.509*0.745) + (0.511*-0.345) + 

(0.510*0.526) + (0.508*-0.872) + (0.513*0.349) + (0.511*0.154) + 

(0.507*-0.29) + (0.513*0.245) + (0.511*-0.487) + (0.513*0.254) + 

(0.511*-0.209) + (0.509*0.199) + (0.511*0.923) + (0.499*-0.567) + 

(0.509*0.223) + (0.510*-0.654) = 2.4567 

y = f(y_ink) = 

1 

= 

1 

= 0.921049 

  

1+  − _ 1+  −2.4567 

 

c. Proses selanjutnya yaitu menghitung factor kesalahan pada setiap simpul di 

lapisan keluaran dan tersembunyi dan dilakukan perubahan bobot. 
 

1) Hitung faktor error δ di simpul keluaran 

 

δ = (t-y) * y*1-y 

 

= (0.205-0.921) * 0.510 * (1-0.510) = -0.17893 
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2) Hitung perubahan bobot wk dengan learning rate α 

 

wk = α δzk 

 

= 0.5* 0.6490 * 1 = 0.324 
 

 w2 = -0.309 ; w3 = -0.04516 ; w4 = 0.0589 ; w5 = -0.1235 ; 

; w7 = 0.0619 ; w8 = 0.219 ; w9 = -0.0593 ; w10 = 0.189 ; 

; w12 = 0.134 ; w13 = -0.221 ; w14 = 0.089 ; w1 5= 0.0393 ; 

; w17 = 0.0628 ; w18 = -0.1245 ; w19 = 0.0652 ; w20 = -0.0534 ; 

; w22 = 0.2361 ; w23 =-0.141 ; w24 = 0.0568 ; w25 = -0.167 ; 
 

3) Hitung faktor error δ_in di simpul tersembunyi 

δ_in1 = -0.17893* 0.955 = -0.17088 

 
4) Selanjutnya menghitung factor δ simpul tersembunyi 

j = δ_netjzj(1-zj) 

 
= -0.17088*0.6490*(1-0.6490) = -0.03892 

 

5) Hitung suku perubahan bobot vji. 

 

vji = α δjxi = -0.01464. 

 

d. Menghitung perubahan bobot 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

w6  =  0.0137 
 

w11 =-0.08816 
 

w16 = -0.07361 
 

w21 = 0.05064 

 

wk(baru) = wk(lama) + wjk 

 

= 0.955 + 0.324 = 1.279 

 

e.  Hal ini diulangi hingga epoh berakhir 

 

Pada penelitian ini, nilai hidden layer sebanyak 5, lalu epoch sebanyak 

100, dan Learning Rate 0.5. 
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4.3 Pengembangan Aplikasi 

 

4.3.1. Flow Chart  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 5 Flowchart Aplikasi 
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Gambar 4.5 menunjukkan gambaran umum dari aplikasi yang 

dikembangkan, penjelasannya sebagai berikut: 

 

f. Pada saat user membuka aplikasi, langsung ditampilkan matriks perbandingan 

yang berisi nilai matriks dari kriteria. Nilai tersebut dibaca dari dokumen 

MatriksAHP.csv yang kemudian ditampilkan ke dalam tabel. 

 
g. Setelah itu, user akan memilih untuk menghitung bobot data training. Dalam 

aplikasi ini, data training otomatis dibaca pada dokumen datarekap2.csv. 

 
h. Setelah menghitung data training, user akan memilih data untuk testing. 

 
i. Setelah itu user memilih tombol untuk melakukan perhitungan. 

 
 

 

4.3.2. Use Case Diagram  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 6 Use Case Diagram Aplikasi 
 
 

 

Ketika aplikasi pertama dioperasikan, user akan dapat langsung melihat 

nilai matriks yang otomatis dibaca dalam bentuk .csv ketika aplikasi pertama 

dioperasikan. Setelah itu, user dapat melakukan beberapa aksi seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.6 yang menunjukkan diagram use case. Seperti yang 

telah dipaparkan sebelumnya, pengguna aplikasi terdiri dari satu pengguna atau 
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actor dalam diagram ini yaitu user. Dalam aplikasi ini, user dapat menjalankan 

beberapa aksi, yaitu: 

 

a. Lihat Kriteria, user dapat melihat nilai matriks kriteria dan ssubkriteria. 

 

b.Hitung bobot kriteria dan subkriteria, user dapat menghitung nilai kriteria dan 

subkriteria dengan tombol hitung. 

 

c. Hitung Bobot dengan AHP, user akan memilih tombol hitung bobot untuk 

menghitung bobot untuk data training. 

 

d.Unggah Data Latih, user dapat mengunggah data yang menjadi data latih. 
 

e. Unggah Data Uji, user dapat mengunggah data yang menjadi data uji. 

 

f. Hitung hasil keputusan, user memilih tombol hitung agar aplikasi menghitung 

data uji yang dipilih, penghitungan langsung oleh KNN dan Backpropagation. 

 
 
 

4.3.3. Implementasi 
 

Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java 

dengan aplikasi Eclipse, dengan package aplikasi dinamakan loandss. Lalu 

menggunakan konsep Object-Oriented Programming dengan membagi 3 

package atau modul dengan konsep MVC yaitu menjadi package model, 

view, dan controller. Berikut adalah yang dilakukan pada tahap implementasi 

dengan package yang telah dirancang : 

 

1. Implementasi modul 
 

Pada tahap ini, berikut implementasi yang dilakukan dengan modul 
 

MVC 
 

a. Model 

 

Model pada aplikasi ini dibagi menjadi package loandss.model 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.35 dan loandss.model.table yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.36 yang difokuskan untuk mengambil data 

yang akan dimasukkan ke dalam tampilan tabel. 
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Tabel 4. 35 package loandss.model 
 

No Hasil Implementasi Keterangan   
   

1. DataParameter.java Kelas untuk mengatur nilai matriks 

  yang berasal dari matriks 

  perbandingan, menjadi nilai matriks 

  perbandingan   dengan nilai   hasil 

  perhitungan AHP   
   

2. GetSetData.java Kelas  untuk  mendapatkan  dan  set 

  nilai dari setiap kriteria  
   

3. ReadData.java Kelas untuk menghubungkan aplikasi 

  dan data yang terdapat pada dokumen 

  dengan format .csv   
      

 

 

Tabel 4. 36 package loandss.model.table 
 

No Hasil Implementasi Keterangan 
   

1. TableHasil.java Kelas untuk menginisiasi kolom 
  

tabel apa saja  yang dibutuhkan. 
2. TableHasil2.java  

  Kelas ini fleksibel kepada metode 

3. TBobotDataTraining.java 
apa yang memanggilnya   

   
 

 

b. View 

 

View pada aplikasi ini terdiri dari 2 dokumen seperti yang 

dipaparkan pada Tabel 4.37 dengan package loandss.view. 
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Tabel 4. 37 package loandss.view 
 

No Hasil Implementasi Keterangan 
   

1. DataView.fxml Kelas  yang  menampilkan  seluruh 

  proses  aplikasi,  yang  dibagi-bagi 

  menjadi beberapa tab pane 
   

 
 
 
 

 

c. Controller 

 

Controller pada aplikasi ini dibagi menjadi package 

loandss.controller yang ditunjukkan pada Tabel 4.38 dan 

loandss.controller.backpropagation yang ditunjukkan pada Tabel 4.39 

dan loandss.controller.knn pada Tabel 4.40. Pembagian beberapa 

package ini bertujuan untuk memeudahkan pengembangan serta jika 

ada maintenance maupun perbaikan yang diperlukan kemudian hari. 

 
Tabel 4. 38 package loandss.controller 

 

No Hasil Implementasi Keterangan   
   

1. MainController.java Kelas yang menjadi controller utama 

  dan pertama dipanggil dalam aplikasi 
      

2. DataViewAction.java Dalam kelas ini dilakukan 

  perhitungan bobot secara AHP 
   

3. MainFXML.java Kelas ini berfungsi sebagai controller 

  yang berhubungan langsung dengan 

  view    
      

 

 

Tabel 4. 39 package loandss.controller.backpropagation  
 

No Hasil Implementasi Keterangan 
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1. Backpropagation Kelas yang berisi keseluruhan proses 

  Backpropagation   dan   memanggil 

  kelas pada package yang dibutuhkan 
   

 

 

Tabel 4. 40 package loandss.controller.knn  
 

No Hasil Implementasi Keterangan 
   

1. KNN.java Kelas  untuk   memproses  semua 

  proses KNN, kecuali penghitungan 

  jarak yang terpisah kelas 

 

2. EucledianDistance.java   Kelas untuk menghitung eucledian 

distance 

 
 
 

2. Implementasi antarmuka 
 

Terdapat antarmuka dalam aplikasi ini, yaitu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 7 Antarmuka untuk Matriks Perbandingan Kriteria 
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Gambar 4. 8 Antarmuka untuk Matriks Perbandingan Sub Kriteria  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 9 Antarmuka untuk Data Training dan Hasil Pembobotan 
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Gambar 4.8 menunjukkan antarmuka yang berisi data training, untuk 

nama dan perusahaan pada aplikasi ini disamarkan dengan penggantian nama 

karena menyangkut kerahasiaan nasabah Bank yang tidak boleh dipublikasikan. 

Dalam tabel pertama pada gambar tersebut berisi data asli dari nasabah, 

sedangkan tabel di bawahnya merupakan tabel hasil pembobotan dan telah 

dilakukan cleaning. Tahapan dalam cleaning data sekaligus pembobotan 

ditampilkan pada Gambar 4.10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. 10 Pseudocode Tahap Cleaning dan Pembobotan Data Training 
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Gambar 4. 11 Antarmuka Unggah Data  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 12 Antarmuka keputusan KNN 
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Gambar 4.10 menunjukkan antarmuka dari keputusan metode KNN. User 

akan mengisi nilai K lalu memilih tombol mulai hitung bobot untuk menampilkan 

hasil yang diperlukan. Selain itu, ditunjukkan berapa waktu eksekusi serta nilai 

akurasinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 13 Antarmuka keputusan Backpropagation 
 
 

 

Gambar 4.13 menunjukkan antarmuka dari keputusan metode 

Backpropagation. 

 
 

 

4.4 Hasil Pengujian 
 

Tahap selanjutnya adalah proses pengujian aplikasi, proses pengujian 

aplikasi ini dilakukan untuk memastikan perangkat lunak yang telah dibuat sesuai 

dengan kebutuhan sesuai skenarion yang ditunjukkan pada Tabel 4.34. 
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Tabel 4. 41 Skenario Pengujian Aplikasi 
 

No. Bentuk Metode Data Keterangan Hasil akhir 

 Pengujian Pengujian uji   

1 Pengujian Black box Data Menguji Menghasilka 
 implementas  testin keputusan yang n keputusan 

 i model  g dihasilkan disetujui atau 

    dengan tidaknya 

    pembobotan  

    Analytical  

    Hierarchy  

    Process serta  

    penentuan  

    dengan K  

    Nearest  

    Neighbor dan  

    Backpropagatio  

    n  

2 Pengujian Black box  Menguji Aplikasi 
 unit   kebenaran berfungsi 

 program   fungsional unit dengan baik 

    aplikasi  
 

 

Proses pengujian pertama (75% data latih -25% data uji) melibatkan 

data latih yang terdiri dari 90 data dan data uji 30 data. Data ini yang 

sebelumnya digunakan untuk setiap data menghitung jarak dalam K Nearest 

Neighbor lalu data yang digunakan sebagai data latih pada jaringan 

Backpropagation. Begitu juga dengan pengujian kedua(50% data latih dan 

50% data uji), serta pengujian ketiga (25% data latih dan 75% data uji) . 

 

Untuk pengujian pertama, data uji ditunjukkan oleh Tabel 4.42. 
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Tabel 4. 42 Tabel Data Uji Pengujian Pertama 
 

No C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 Total Hasil 

1 0.000 0.020 0.006 0.002 0.101 0.032 0.013 0.032 0.205 1 

2 0.011 0.002 0.002 0.003 0.101 0.006 0.007 0.004 0.137 1 

3 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.032 0.013 0.018 0.207 1 

4 0.014 0.020 0.006 0.005 0.101 0.006 0.007 0.007 0.167 1 

5 0.011 0.020 0.006 0.005 0.101 0.031 0.018 0.004 0.197 1 

6 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.032 0.013 0.018 0.207 1 

7 0.014 0.020 0.006 0.002 0.101 0.032 0.013 0.032 0.220 1 

8 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.031 0.004 0.013 0.193 1 

9 0.014 0.020 0.006 0.002 0.101 0.008 0.007 0.013 0.172 1 

10 0.011 0.002 0.016 0.002 0.101 0.006 0.007 0.007 0.152 1 

11 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.004 0.007 0.007 0.162 1 

12 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.004 0.003 0.007 0.158 1 

13 0.011 0.002 0.016 0.003 0.101 0.004 0.003 0.007 0.147 1 

14 0.014 0.002 0.002 0.002 0.101 0.008 0.007 0.004 0.141 1 

15 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.007 0.164 1 

16 0.011 0.002 0.006 0.002 0.101 0.032 0.013 0.032 0.198 1 

17 0.011 0.002 0.002 0.002 0.101 0.006 0.007 0.004 0.135 1 

18 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.007 0.164 1 

19 0.014 0.020 0.006 0.005 0.101 0.032 0.018 0.004 0.201 1 

20 0.011 0.002 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.007 0.143 1 

21 0.011 0.020 0.006 0.002 0.101 0.012 0.007 0.018 0.176 0 

22 0.011 0.020 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.004 0.158 0 

23 0.011 0.020 0.006 0.003 0.011 0.004 0.007 0.004 0.066 0 

24 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.013 0.171 0 

25 0.014 0.020 0.002 0.003 0.101 0.008 0.007 0.013 0.170 0 

26 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.006 0.007 0.007 0.164 1 

27 0.011 0.002 0.006 0.003 0.101 0.004 0.007 0.007 0.140 1 

28 0.014 0.020 0.006 0.003 0.101 0.004 0.003 0.003 0.154 1 

29 0.014 0.020 0.006 0.005 0.101 0.004 0.007 0.003 0.160 1 

30 0.014 0.002 0.006 0.003 0.101 0.004 0.003 0.003 0.136 1 
 

 

Data uji tersebut telah dihitung dengan AHP, data sebelum pembobotan 

ditunjukkan pada Lampiran 10. Selanjutnya, melakukan perhitungan dengan 

KNN dan Backpropagation. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.43. Untuk 

Backpropagation, dilakukan pula uji coba pada aplikasi Weka, hasilnya 

dtunjukkan pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Hasil Percobaan pada Weka 
 
 

 

Tabel 4. 43 Tabel Hasil Pengujian 
 

No Hasil AHP-KNN AHP-Backpropagation 

1 1 1 1 

2 1 1 1 

3 1 0 1 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 1 1 

7 1 1 1 

8 1 1 1 

9 1 1 1 

10 1 0 1 

11 1 0 1 

12 1 1 1 

13 1 1 1 

14 1 1 1 

15 1 1 1 

16 1 0 1 

17 1 0 1 

18 1 1 1 

19 1 1 1 

20 1 1 1 

21 0 0 1 

22 0 1 1 
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No Hasil AHP-KNN AHP-Backpropagation 

23 0 0 1 

24 0 0 1 

25 0 1 1 

26 1 1 1 

27 1 0 1 

28 1 1 1 

29 1 0 1 

30 1 1 1 

  21/30= 27/30 = 83.3% 

Akurasi 70%  
 

 

Tabel 4. 44 Tabel Perbandingan 2 Kombinasi Algoritma 
 

Jenis Data Uji 
AHP-KNN AHP-Backpropagation 

    

 Waktu Akurasi Waktu Akurasi 
     

Pengujian pertama 0.033 70 0.003 83.3% 
     

Pengujian kedua 0.002 74,6% 0.001 80% 
     

Pengujian ketiga 0.023 69,77% 0.002 91,25% 
     

Rata-rata 0.0193 71.46% 0.002 84.85% 
     

 
 
 

Dari ketiga skenario pengujian tersebut yang ditunjukkan pada tabel 4.44 

menunjukkan bahwa pada pengujian pertama, akurasi yang ditunjukkan oleh 

kombinasi metode AHP-KNN adalah 70 sedangkan AHP-Backpropagation adalah 

83,3%. Lalu, pada scenario pengujian kedua dengan pembagian data latih 

sebanyak 50% (60 data) dan data uji sebanyak 50% (60 data) menghasilkan 

akurasi 80% dan waktu pengujian 0.023 detik untuk AHP-Backpropagation, dan 

74,6% akurasi serta 0.002 waktu eksekusi sebanyak 74,6%. Terakhir, pada 

pengujian ketiga dengan 25% data latih dan 75% data uji menghasilkan akurasi 

72,13% serta waktu eksekusi 0.0193 untuk AHP-KNN, dan 84.85% akurasi serta 

waktu eksekusi 0.185 detik untuk AHP-Backpropagation. 
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Dari hsasil pengujian tersebut, didapatkan rata-rata akurasi 

Backpropagation lebih tinggi dengan 84.85% dibandingkan dengan K Nearest 

Neighbor. 

 

Selanjutnya, untuk pengujian blackbox seluruh fungsi yang dirancang dan 

dibangun dapat berfungsi dengan baik seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.45. 

 

Tabel 4. 45 Hasil pengujian blackbox 
 

No Uji Kasus Respon Sistem Keterangan 
    

1. Pengguna menekan Perangkat lunak Berhasil 

 tombol hitung pada akan menampilkan  

 tampilan bobot nilai hasil  

 kriteria. pembobotan pada  

  tabel kriteria  

  beserta seluruh Sub  

  Kriteria, lalu  

  menampilkan nilai  

  CR.  
    

3. Pengguna Perangkat lunak Berhasil 

 mengunggah akan membaca  

 dokumen data dokumen dan  

 uji/data testing menampilkan  

  “Berhasil”  
    

4. Pengguna menekan Perangkat lunak Berhasil 

 tombol hitung akan memproses  

  dan menampilkan  

  hasil perhitungan  
     


